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BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar belakang masalah
		Perawatan gigi dan mulut  bukan hanya bertujuan untuk merawat gigi yang sakit atau bermasalah tetapi juga untuk memperbaiki penampilan pada pasien dengan memakai alat orthodonti, sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri pasien. Selama dua dekade terakhir, estetika telah  menampati  posisi  yang  penting  dalam  dunia  kedokteran gigi. Hal ini diperkuat dengan banyaknya pendapat media massa yang menyatakan  dampak  estetika terhadap rasa percaya diri dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan fakta tersebut, kebutuhan pasien mengenai estetika pada kedokteran gigi menjadi meningkat. Kebutuhan estetika tersebut dapat diperoleh dengan perawatan orthodonti,  pemutihan  gigi,  penambalan dan restorasi sewarna gigi maupun dengan pemakaian gigi tiruan. Orthodonti  dapat  diartikan  sebagai  suatu ilmu  pengetahuan  yang  mempelajari  tentang  perkembangan  gigi – geligi dan alat penguyahan, dimana perlu diperhatikan faktor – faktor yang mengontrol proses pertumbuhan, untuk memperoleh fungsi  dan  hubungan  anatomi   yang  normal ( Tan See Siong,2009 ).

		Maloklusi seperti gigi berjejal, tidak beraturan dan protusif sejak dahulu sudah menjadi masalah yang mengganggu bagi sebagian masyarakat. Saat ini maloklusi terjadi pada sebagian besar populasi, namun tidak hal ini dapat dikatakan normal. Prevalensi maloklusi di Indonesia masih tinggi yaitu sekitar 80% dari total penduduk yang ada dan merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang cukup besar setelah karies gigi dan penyakit periodontal. Saat ini pasien semakin sadar dengan penampilan fisik dan masalah psikososial yang berhubungan dengan maloklusi dan penampilan, dimana masalah tersebut memiliki dampak yang besar terhadap kualitas hidup seseorang. Menurut Proffit (2007) maloklusi tersebut dapat menyebabkan terjadinya tiga masalah utama yaitu (1) diskriminasi yang disebabkan penampilan wajah yang buruk; (2) masalah dengan fungsi mulut seperti kesulitan saa menggerakkan rahang, nyeri dan disfungsi sendi rahang (TMD), dan kesulitan saat menguyah, menelan dan berbicara; (3) serta adanya kemungkinan yanglebih besar untukterjadi trauma, penyakit periodontal dan gigi busuk yang akan menyebabkan bau mulut atau hilitosis.(Wulandari,2012).

		Kebutuhan akan keperawatan orthodonti akhir – akhir ini semakin meningat karena semakin banyak pasien yang sadar akan kondisi gigi giligi dan memutuskan untuk mencari perawatan orthodonti sebagai terapi yang dapat mengembalikan efesiensi fungsi, keseimbangan struktur dan estetika yang harmonis dari diri pasien tersebut. Saat ini perawatan orthodonti dengan alat cekat lebih populer dibanding alat lepasan sebab dapat mengatasi penyimpangan oklusi yang sangat beragam dengan hasil yang baik. Namun, selain manfaatnya yang besar perawatan orthodonti cekat juga memiliki efek samping seperti rasa sakit, kemungkinan terjadinya resorpsi akar serta kesulitan dalam menjaga kebersihan rongga mulut selama masa perawatan padahal salah satu tujuan pemasangan alat ortodonti adalah untuk merapihkan gigi pasien sehingga di kemudian hari mudah untuk melakukan pembersihan gigi. Perawatan orthodonti dengan menggunakan alat cekat dapat mengubah kondisi lingkungan di dalam rongga mulut sehingga terjadi peningkatan jumlah plak, perubahan komposisi dari flora normal, gingivitis dan dekalsifikasi email atau white spot di sekitar alat cekat.

		Semakin berkembangnya ilmu orthodonti, maka semakin banyak orang yang ingin memperbaiki posisi gigi mereka yang tidak teratur. Maloklusi gigi merupakan problema bagi beberapa individu karena dapat menyebabkan gangguan fungsi pengunyahan, penelan, bicara dan gangguan temporo mandibular joint (TMJ). Maloklusi juga merupakan predisposisi untuk terjadinya penyakit – penyakit periodontal akibat oral hygiene yang jelek sehingga berpengaruh buruk terhadapat penampilan wajah dan dapat mempengaruhi psikologi penderita (Staley, 2011).
		Maloklusi adalah suatu bentuk oklusi yang menyimpang dari bentuk standar yang diterima sebagai bentuk normal. Hal ini dapat disebabkan oleh tidak ada keseimbangan pertumbuhan dan perkembangan serta hubungan yang tidak harmonis antara gigi geligi dengan komponen kraniofasial. Etiologi maloklusi terbagi atas penyebab khusus yang meliputi gangguan perkembangan embriologi, gangguan pertumbuhan skeletal, disfungsi otot, akromegali dan hipertrofi hemimandibula serta gangguan perkembangan gigi, pengaruh genetik dan pengaruh lingkungan yang meliputi teori keseimbangan dan perkembangan oklusi gigi serta pengaruh fungsional pada perkembangan dentofasial (Basavaraj,2011; Mitchell, 2007, Proffit, 2007,).
		Perawatan orthodonti yang ditujukan untuk merawat maloklusi bertujuan agar tercapai efesiensi fungsional, keseimbangan struktur dan keharmonisan estetik. Perawatan orthodonti tidak hanya akan memperbaiki penampilan wajah seseorang tetapi juga akan memperbaiki atau meningkatkan kesehatan gigi secara keseluruhan (Magalhaes, 2010).

		Dalam karya tulis ilmiah ini penulis ingin melakukan penelitian terhadap gambaran faktor – faktor kemauan remaja terhadap perawatan orthodonti di SMK FARMASI PUSKESAD JAKARTA PUSAT TAHUN 2017.



1.2	Rumusan masalah
Berdasarkan  uraian  tersebut  diatas  peniliti  mengetahui  apakah faktor – faktor kemauan remaja terhadap perawatan orthodonti di SMK FARMASI PUSKESAD JAKARTA PUSAT TAHUN 2017.


1.3	Tujuan penelitian
Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1.3.1	Tujuan umum
Mengetahui gambaran faktor – faktor kemauan remaja terhadap perawatan orthodonti di SMK FARMASI PUSKESAD JAKARTA PUSAT TAHUN 2017.

1.3.2	Tujuan khusus
1. Untuk mengetahui gambaran faktor – faktor kemauan remaja terhadap perawatan orthodonti di SMK FARMASI PUSKESAD JAKARTA PUSAT TAHUN 2017.
2. Untuk mengetahui gambaran faktor – faktor kemauan remaja terhadap perawatan orthodonti di SMK FARMASI PUSKESAD JAKARTA PUSAT TAHUN 2017 sesuai jenis kelamin.

1.4	Manfaat penelitian
	Manfaat penelitian ini di bagi menjadi 3 bagian :

	1.4.1	Manfaat untuk penelitian :
Untuk menambah wawasan penulis tentang gambaran faktor – faktor kemauan remaja terhadap perawatan orthodonti di SMK FARMASI PUSKESAD.

	1.4.2	Manfaat untuk institusi kesehatan gigi dan mulut
Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dibangku pendidikan. Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahuan dan referensi dibidang kesehatan gigi dan mulut.
	
	1.4.3	Manfaat untuk lokasi penelitian
Sebagai bahan masukan bagi guru dan petugas UKS dalam usaha peningkatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut.







1.5	Ruang lingkup penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran faktor – faktor kemauan remaja terhadap perawatan orthodonti di SMK FARMASI PUSKESAD JAKARTA PUSAT TAHUN 2017. Subjek penelitian adalah murid SMK FARMASI PUSKESAD dengan cara membagikan kuesioner. Pengumpulan data dilaksanakan Juli tahun 2017 dibantu oleh guru sekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dimana peneliti hanya memberikan gambaran kejadian yang terjadi didalam populasi tertentu tanpa membuat analisa.
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